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ABSTRAK

HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus/Acquired Deficiency Syndrome) merupakan masalah
kesehatan yang menjadi perhatian global. HIV/AIDS menimbulkan masalah yang kompleks bagi
penderitanya, meliputi masalah bio-psiko-sosial-spiritual. Self-management education berbasis chronic
care model merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan ketrampilan pasien HIV/AIDS dalam
mengelola penyakitnya guna mencapai kondisi kesehatan yang optimal, serta meningkatkan kepatuhan
terapi Antiretroviral dan kualitas hidup pasien HIV/AIDS. Tujuan literature review ini adalah untuk
mengetahui pengaruh self~management education berbasis chronic care model terhadap kepatuhan
terapi ARV dan kualitas hidup pasien HIV/AIDS. Literature review ini melalui penelusuran hasil-hasil
publikasi pada database Google Scholar, Proquest dan Pubmed antara tahun 2019-2024 dengan metode
PRISMA. Kata kunci yang digunakan yaitu self~management education AND chronic care model AND
adherence antiretroviral AND quality of life AND HIV/AIDS. Penelusuran artikel yang terkait 13 sumber
yang termasuk dalam kriteria inklusi. Kesimpulannya bahwa ada pengaruh self-management education
berbasis chronic care model terhadap kepatuhan terapi ARV dan kualitas hidup pasien HIV/AIDS.
Program pendidikan self-management education berbasis chronic care model dapat diterapkan dalam
program perawatan HIV/AIDS di fasilitas kesehatan untuk mewujudkan palayanan terpadu, holistik,
berpusat pada pasien dan berkesinambungan untuk meningkatkan kepatuhan terapi ARV dan kualitas
hidup pasien HIV/AIDS.

Kata Kunci: HIV/AIDS, Chronic Care Model, Kepatuhan ARV, Kualitas Hidup, Self~Management
Education.

ABSTRACT

HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus/Acquired Deficiency Syndrome) is a health problem of
global concern. HIV/AIDS causes complex problems for sufferers, including bio-psycho-social-spiritual
problems. Self-management education based on chronic care model is one of the efforts to improve the
skills of HIV/AIDS patients in managing their disease in order to achieve optimal health conditions, as
well as improve adherence to antiretroviral therapy and quality of life of HIV/AIDS patients. The
purpose of this literature review is to determine the effect of self-management education based on
chronic care model on ARV therapy adherence and quality of life of HIV/AIDS patients. This literature
review is through searching the results of publications on the Google Scholar, Proquest and Pubmed
databases between 2019-2024 using the PRISMA method. The keywords used were self-management
education AND chronic care model AND antiretroviral adherence AND quality of life AND HIV/AIDS.
The search for related articles 13 sources included in the inclusion criteria. The conclusion is that there
is an effect of self~-management education based on the chronic care model on adherence to ARV therapy
and quality of life of HIV/AIDS patients. The self-management education program based on the chronic
care model can be applied in HIV/AIDS care programs in health facilities to realize integrated, holistic,
patient-centered and sustainable services to improve adherence to ARV therapy.

Keywords: HIV/AIDS, Chronic Care Model, ARV Adherence, Quality Of Life, Self-Management

Education.
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PENDAHULUAN

HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus/Acquired Deficiency Syndrome) merupakan
masalah kesehatan yang menjadi perhatian global (1). HIV merupakan virus menular dan
mematikan yang menyerang sistem imun tubuh dan menyebabkan penyakit AIDS. AIDS adalah
kumpulan gejala penyakit akibat penurunan imunitas tubuh. HIV akan menyerang limfosit 7-
helper melalui reseptor CD4 (Cluster of differentiation) yang mengakibatkan kerusakan
limfosit 7-helper dan penurunan jumlah CD4, sehingga terjadi defisiensi imun dan muncul
infeksi oportunistik (2). Partikel virus akan bergabung dengan DNA sel pada penderita,
sehingga sekali seseorang terinfeksi HIV, maka akan terinfeksi seumur hidup (3). Data WHO
menunjukkan bahwa prevalensi HIV/AIDS mencapai 39 juta jiwa dengan angka kematian 630
ribu jiwa di seluruh dunia pada tahun 2022 (4). Prevalensi HIV/AIDS di Indonesia mencapai
40 ribu jiwa dengan angka kematian 26 ribu jiwa pada tahun 2022 (5). Provinsi dengan jumlah
penderita HIV/AIDS tertinggi yaitu Jawa Barat (6,125 kasus), Jawa Timur (4.688 kasus), DKI
Jakarta (4.176 kasus), Jawa Tengah (4.140 kasus) dan Papua (2.253 kasus) (6).

Penularan HIV/AIDS terjadi melalui hubungan seksual (vaginal dan anal), transfusi
darah yang terinfeksi, penggunaan napza suntik serta penularan dari ibu ke anak melalui
plasenta maupun air susu ibu (ASI) (7). Tahapan infeksi HIV meliputi fase akut, fase laten dan
AIDS (3). HIV/AIDS menimbulkan masalah yang kompleks bagi penderitanya, meliputi
masalah bio-psiko-sosial-spiritual (8). HIV/AIDS bukan hanya penyakit “medical illness”
yaitu penyakit fisik yang membutuhkan pengobatan medis, tetapi juga merupakan penyakit
“terminal illness” yaitu penyakit yang mengancam jiwa karena tidak dapat disembuhkan (9).
Penatalaksanaan utama pada HIV/AIDS yaitu dengan terapi ARV (Antiretroviral) (10).
Pengobatan ARV belum mampu menyembuhkan, tetapi bertujuan untuk menekan jumlah virus
hingga tidak terdeteksi, pemulihan dan perawatan fungsi imunologi, mengurangi transmisi
penularan, mengurangi morbiditas dan mortalitas, serta meningkatkan kualitas hidup pasien
HIV/AIDS (11).

Kepatuhan terapi ARV merupakan kunci keberhasilan dalam pengobatan HIV/AIDS (11).
Kepatuhan minum obat didefinisikan sebagai perilaku pasien dalam mengkonsumsi obat sesuai
aturan yang dianjurkan, meliputi dosis, cara dan waktu yang tepat, serta interval waktu
mengkonsumsi obat (12). Indikator keberhasilan pengobatan ARV, meliputi 1) keberhasilan
klinis ditandai dengan perubahan kondisi klinis, seperti kenaikan berat badan dan perbaikan
infeksi oportunistik, 2) keberhasilan imunologi ditandai dengan peningkatan jumlah CD4, dan
3) keberhasilan virologi ditandai dengan penurunan jumlah virus dalam darah (viral load) (13).
Faktor utama yang menghambat kepatuhan ARV, seperti kebosanan karena harus minum obat
setiap hari, pengobatan seumur hidup, serta efek samping pengobatan (14). Ketidakpatuhan
pengobatan menyebabkan resistensi obat, peningkatan biaya perawatan, munculnya infeksi
oportunistik yang mengancam keselamatan pasien, penurunan kualitas hidup hingga kematian
(15). Penelitian Windiramadhan et al (2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara kepatuhan pengobatan ARV dengan kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS (13).

Pasien HIV/AIDS juga menghadapi berbagai masalah psikososial, seperti perubahan
kondisi emosional, sosial dan ekonomi, penolakan dari keluarga, stigma, serta diskriminasi dari
masyarakat yang dapat mempengaruhi kualitas hidupnya (16). Domain kualitas hidup
mencakup kesehatan fisik, kesejahteraan psikologis, hubungan sosial dan hubungan dengan
lingkungan (17). Faktor yang mempengaruhi kualitas hidup pasien HIV/AIDS antara lain, usia,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, sumber pendapatan, lama diagnosa, kepatuhan
ARY, depresi, stigma dan dukungan sosial (18).

Upaya untuk mengatasi masalah terkait dengan perawatan penyakit kronis, kepatuhan
minum obat, serta meningkatkan kualitas hidup pasien HIV/AIDS dapat dilakukan melalui
praktik perawatan diri (self~-management) (19). Self-management merupakan “gold standard”
dalam perawatan penyakit kronis. Self~-management merupakan kemampuan untuk mengelola
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kebutuhan individu terkait dengan penyakit yang dideritanya, menerima dukungan sosial serta
bagaimana individu tersebut hidup dengan penyakit kronisnya (20). Domain self-management,
meliputi medical management, role-management and emotional management. Self-
management melibatkan ketrampilan pemecahan masalah, pengambilan keputusan,
pemanfaatan sumber daya, menjalin kemitraan antara pasien dengan penyedia pelayanan
kesehatan, serta penetapan tujuan, pengambilan tindakan dan evaluasi pencapaian tujuan (19).
Faktor yang mempengaruhi praktik self-management meliputi, faktor fisik, kognitif, demografi,
psikososial dan sosial budaya (21).

Self-management education program membantu pasien mengembangkan strategi dalam
mengelola kondisi penyakit kronis dan menjalani hidup yang lebih sehat melalui program
pendidikan terapeutik (22). Program pendidikan self~management berbasis Chronic Care
Model (CCM) merupakan model perawatan penyakit kronis yang berfokus pada pentingnya
perawatan proaktif, terencana, berbasis populasi dan berpusat pada pasien (patient-centred)
(23). Model perawatan ini merupakan sistem perawatan terintegrasi dan holistik yang
melibatkan kolaborasi berbagai komponen sistem perawatan profesional dan penyedia
pelayanan kesehatan dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan kesesuaian pelayanan,
berfokus pada pasien, serta perawatan berkesinambungan (24). Penelitian Petrelli et al (2021)
menjelaskan bahwa penerapan program chronic care model menunjukkan perbaikan hasil klinis
pada pasien HIV/AIDS, pengurangan kejadian gawat darurat, peningkatan kesehatan pasien,
peningkatan kepatuhan terapi, pengelolaan dan pengendalian metabolik, serta pengendalian
faktor risiko penyakit pada pasien HIV/AIDS (25). Berdasarkan fenomena tersebut, maka
penulis tertarik untuk mengetahui pengaruh self-management education berbasis chronic care
model terhadap kepatuhan terapi ARV dan kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS dalam
literature review.

METODE PENELITIAN

Studi literatur ini menggunakan metode Literature Review (LR) yaitu studi literatur yang
disusun secara sistematik dan jelas dengan cara mengumpulkan, mengidentifikasi, serta
mengevaluasi data-data penelitian yang sudah ada. Tujuan penulisan literatur ini untuk
mengetahui pengaruh self-management education berbasis chronic care model terhadap
kepatuhan terapi ARV dan kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS. Proses tinjauan literatur
dilakukan dengan menelusuri database elektronik dari Google scholar, Proquest dan Pubmed.
Pencarian dibatasi pada artikel yang terbit di tahun 2019 sampai 2024. Kata kunci yang
digunakan penulis adalah “self~-management education”, AND “chonic care model” AND
“adherence antiretroviral” AND “quality of life” AND “HIV/AIDS”.

Kriteria inklusi yang ditetapkan dalam proses tinjauan literatur ini yaitu 1) artikel
berfokus pada pengaruh self-management education berbasis chonic care model terhadap
kepatuhan terapi ARV dan kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS di Indonesia dan dunia, 2)
Artikel yang full text dengan tahun terbit pada tahun 2019-2024, 3) Artikel yang menggunakan
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, 4) Artikel yang berjenis research article. Kriteria ekslusi
: 1) Artikel berupa skripsi atau tesis, 2) artikel yang tidak dapat diakses secara bebas. Seleksi
jurnal dalam penulisan /iterature review ini menggunakan metode Preffered Reporting Items
For Systematic Review And Meta Analyzes (PRISMA) yang disajikan dalam diagram sebagai
berikut :
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Gambar 1. Alur Literatur review dengan metode PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tinjauan literatur dilakukan terhadap 13 artikel. Tahun publikasi artikel antara tahun 2019

—2024. Hasil analisis jurnal ditampilkan pada tabel 1 sebagai berikut :
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Tabel 1. Hasil Analisis Jurnal
No | Nama peneliti | Judul penelitian Megara Dezain penelitian Sampel Hasil penelitian
& tahun
1. | Angwenyi et | Parient — Provider | MMalawi Penglitian Mix | Jumlzh zampel 140 | Hazil penslitian memmnfukdan bahwa profesional pelayvanan kesshatan
al, (2019) Pepspectives om weethod ztud - studi | pasien dengan | memfazilitasi pemberdayaan pasien bkromiz denzan memberikan
Self - Managemenr kualitatif, Jocws | pemvakit kromiz - | pendidikan kesehatan tentang selfmamggemens terjadi  interaksi
Support ard group  discwssion | HIV, hipertensi, | pertokaran informasi yang bervariasi antara pasien & penvedia
Patient (FGDs) dan | epilepsi & | pelayanan kesshatan, dimanz diskusi berfolus pada aspek medis &
Empowsrmens I obsarvasi sangguan  mental | perilakn promosi kesshatan, pasien mendapatican dukinzsn psikososial
Chronic Cioma - 4 laimmya,  asthma | dari program seffmanagemens dalam keluarza, pasien HIV sacara
mived - Methods stroke, kanker, | teratur berinteraksi demzan kelompok sebaya & bertukar ketrampilan
Stugy i @ Rural diabetes, ganzzuan | prakiis yang mendukung ketrampilan seffmarggement diri & proaktif
b - Soharam jannmg dalam pelayanan kesehatan
Setting
I | Melvin & | The Open Arms | Wisisipl Penelitian  Cropss | Jumlzsh zampel 231 | Hasil peselitisn memmijukkan pelayanan perawatan HI'V vang terpado
Gipzon (2019} | Heaithcare sactional pasien HIV yang | dan holistik meningkatban penekansm virg! Jogd sshesar 38%,
Center ¥ menjalani  terapi | peninskstan kepatuhan ARY sebesar 12, 8% dan penimgkatan kepuasan
Integrared  HIV ARV pasien terhadap pelayanan kesshatan sabesar 11%
Cars Services
Mol
3. | Ebumsaen & | Feasibilin angd | Thailand Penelitian  Quary | Jumlah sampsl 40 | Hasil penslitian menunjuidean bahwa program sejfmanggemens- Thal
Stephenzan, Acceprabiliny of an experiment with [ LEL vang | berbasis kommnitas & chronic care seodel/CCH dzpat diterima dan
(201a) HITAIDS  Sef conmmol sroup. menderita HIV dan | memenuhi harapan respoden. Terdapat peningkatan siznifikan pada
Mimazement Inmtervensi - | menjalani zamma aspek kemandirian selfmaagement HIV (0 value < 0,05) dan
Educarion program  edukasi | pengobatan ARV peningkatan kualitas hidup domain paikelogis (p value < 0,03) pada
Program for HIT- e management- kelompok intervensi dibandingkan kelompak pembanding
positive Men who That untuk
have Sex with Men kelompok:
in Thatiand intervensi,
zadangkan
kelompok  kontrol
mendapatkan
konzaling nitin
No | Nama peneliti | Judul penelitian Negara Dexgin penelitian Sampel Havil penelifian
& tahun
4. | Crowdey et al, | ddelsscent Human | Souath Penelitian Jumlzh zampel 385 | Haszil penclitian menunjokkan balwa remaja yvang memiliki seff
{2020y Tmmunodeficiency | Afika deskriptif  dengan | remzja dengan HIV | managesens vang baik akan patuh terhadap pengobatan ARV (p value
Tirus pendekatan  cposs | yang menjalani | < 0,001), penekanzn viral Joad (p value = 0,02). Tardapat hnbonzan
Self-management. sectional terapl ARN vanz sienifikan seffmanaggemens terhadsp kualitas hidup remaja
Associations with dengan HIV (p value < 0,01). Tidzk ada hubungan yang signifikan
Treatment antara seff-maggesend terhadap perilakm sebnal berisiko.
Adhsrence, Firal
Suppression,
Sexual Risk
Bshaviours
and Health-
Relmted Qualizy af
Life
Mouchersud et | Can Gelf- | Tanzania Penelitian mix | Jumlzh sampel | Hazil penelitian menumjukkan program seffmomagesens berbaziz
al., (2020} Manggement & Uganda | method dengan | 1.112 pasien HIV | masyarakat denzan model perawatan penyvakit kromis (CCM)
Improve HIY pendekatan yang menjalani | meningkatican peningkatan lumjungan pasien HIV ke pelzyanan
Trearment kuantitatif & | terzpi ARV kesehatan kepatuhan APS dan kepuazan pelayanan.
Engagement, kualitans
Adherence,  and
Rsrenrion? A
Meed Method
Evaluarion in
Towzania and
Uzanda
5 | Feuzi ot al, | SelfMowgsemenr | Indonesiz | Penelitian  Quasy | Jumlzh zampel 114 | Hazil penelitian  menunjukkan balowa program  pelatthan  seff
{2021} -4 Comprehgnsive Sxpartment with | pasien HIV vyang | manggesssxt meningkatkan kualitas hidup pasien HIV. Zkor kualitas
to Tmprave Qualiy conirel group. menjalani AFN, | hidup secara keseluruhan pada kelompok intervensi meninglkat 8 7%,
af Live Admong dimana 57 orang | peningkatan domain fizik & 8%, peningkatan domain psikologis 23,5%
Peaple Living With Intervensi vang | pads kelompok | dan domain lingkumess meningkat 18,7%. Terdapat peningkstan
HIV in Indonesia dibarikzn pada | imtervensi & 37 | zigmifikan kmalitas hidup pada kelompok intervensi dibandingian
kelompok: orang pada | kelompok kontraol
intervensi  zdalzh | kelompok komtrol

program  pelathan
1emtans gl
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No | Nama peneliti | Judul penelitian Negara Dexpin penelitian Sampel Hazil penelitian
& tahun
manggement
zalamz 4 mingsn,
zadangkan
intervensi pada
kelompok  kontrol
adalah  pendidikan
kesehatan  tentang
HIV melalui brosur
. | Bilva et gl | Asseszment of the Erazil Penelitian Jumlsh sampsl 30 | Hazil perelitian meammnjublen behwa pelayanan perswatan penyakit
(2021} Perception af deskriptif dengan | pasien HIV wyang | kxyonis (Chreomic care model CCM) padz pasisn HIV memiliki desain
Poaple Living Bith pendekatan stodi | menjalani terapd | sistem peryampaianpenduloing pembuatan keputasan (delivery system
HIV Regarding the kasus ARN dezignidecizion support) dengan skor tertinggi (5,0 = 5D 1,0-5,0) dan
Qualify af sistem koordinasi/fbiiow wr memiliki skor terendabh (1,0 £ 3D 1,0-3,0)
Ouipatient Care ar
a Rgferencs
Facility i the
Federal District,
Srazii
7. | Zhanz et &l | Perspectives af | Dwurham | Penelitian kualitatif | JTomlsh sampel 20 | Hasil penelitian memmijuklosn adamys ketergantingan vang knat pada
(2021} Chronic  Dizeass Torth oranz HIV wang | pasien HIV terhadap penyedia pelayanan kesehatan Paszisn memiliki
Manggement Carolina menjalani ARV keinginan vang kuat unmk menerima perawatan penyakdt kronis dari
Among  Persons pervedia pelzvanan kesghatam Pasien jugz bersediz menerima
with HIF: A4 perawatan penyakit kronis diluar perawatan dari penyedia pelayanan
Qualitarive Study kaschatan.
3. | Bhim et &l | Developing f ol Eorea Penelitian Jumlsh 33 orang | Hasil penelitian menonjobkdoan terdapat peninsiostan kemampuan seff
(2022} App Based Randomized pasien HIV vyang | seamggesesns pada kelompok intervensi vang mendapatkan program
Self - Managemens contrelied pilof rial | menjalani  terapi | pelathan  selfmaragemen: berhasiz  phone-mobile  dibandingian
FPraogram Jor (RCT) ARN, dimana | denzan kelompok kontrol. Terdapat peningkatan siznifikan pada aspek
Peaple Living With zehanyak 17 orang | efikasi dird, perilabu self-manggemens, kepatuhan pengobatan ARV dan
g - T Intervensi pada | pada kelompok | pemarunan tingkat depresi dan stizma yang dirasskan pada pasien HIV.
Rondomized kelampok: intervenzi dan 14
Comrrolied  Pilor intervenszi pelatinan | orang pada
Srudy During the pragram zept | kelompok kontrol
mangIemeHt
No | Nama peneliti | Jodul penelitian Negara Dezain penelitian Sampel Haczil penelitian
& tahun
covip - I? melahii aplikazi di
Pandsmic phong-mobils
salama 4 minggn,
sedangkan
kelompok  kontrol
dibarikan
pendidikan el
HARgZEHERT
menzgunzkan
format
pambelajaran
mamial
9 | Bafdari er al, | Developing Auzoo | Tehran Penelitian mix | Jumlzh sampel 65 | Hasil penelitian memmjukksn program  seffmanagemens Avsoo
{2022) - a Mpbile-Based | Iran method rezearch pasien HIV vang | berbasis mobile phone meningkatican kepstuhan minum AR, aktivitas
Self-Maonagemenz menjalani ARV fizik, asupan nowrisi dan kbumjunsan langame ke palayanan kesshatan
Application  jfor
Peaple Living With
Hiv
10. | Bukarting et gl | Facfors  Reloted | Indonesia | Penelitian Jumlsh zampel 262 | Haszil penelitian menunjokksn babwa faktor vang mempenzambi
(2024} ART  _ddnerence daskriptif  dengsn | orang pasisn HIV pelabzanzan  pelatihan  sejfmanogesenr  kombinssi bram Zom
and Qualizy af Life pendekatan  cross- (kombinasi mediasi peran & seffmonggement positif dengan brain
m  BLHIT - secrional ) adalzh faktor kondisi fisik pasien, mdividu, keluargz dan
Medigring Rele aff linglounzan. Pelatihan kombinasi mediasi peran & selfmanggement
Positive Zelf-Care pozitif dengan brain gy mempengarubi kepamhban terapi ARV dan
Mmmagement  ard kualitas hidup pasien HIW.
Srain Gym
11. | Dadi et al, | The Juportance qf | Afika Penelitian kualitatif | Tumlah szmpsal 24 | Hazil penelitian memunjubdean balowz pasisn HIV menghadapi
(2024) Self-Maonagemenz oramg  partizipan | permasalzhan multidimensi. Permasalshan vang dibadapi mencalup
Jor Better vang  merupakan | masalzh terkait penyakdt, fasilitas, lubungan sosizl denzan linglhmgan,
Treatment pasien HIV vwang | Permasalahen dari internal individu sepert, ketidaktabman, keyakinan
Outcames for HIV menjalani  terapi | yang barlebihan terkait isu-izo ilmiah harga diri rendah & koaransmya
Patieniz in a Low- ARV dubumgan sosial. Mdasalah tersebut memberikan dampak buruk
Income  Seming: terhadap kemampuan sejfmanggement, hasil pengobatan dan kualitas
Perspeciives _ af hidup ODEA. Fendahnva ketrampilan self-manggemeni disebabican
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KMo | Nama peneliti | Judul penelitian Negara Dexain penelitian Sampel Hazil penelitian
& tahun
HIT Experzz and olzh pemberian pelavanan profesional vang hanya berpusat di fazilitas
Service Providers keschatan dan ketidabmampuan penyedia pelayanan kesehatan untuk

memahami kebumhan pasien diluar masalah medizs. Partizipan
menegaskan balvwva mereka memilild kepemtingan vang sigmifikan
untuk meningkatikan hasil penzobatan dan kualitas hidup melaloi
peningskatan ketrampilan seli maragement

12, | Mimatarno et | The Effectivensrr | Indonezia | Peneliian  guosy- | Jumlsh sampel 60 | Hasil penelitizn menunjoldan terdapat pengaruh yvang signifikan peer

al., (2024) af Pesr Group experiment dengan | pasien HIV yang | group support berbasiz chronic care model CCM terhadap kepatuhan
Support Mdndsl pendekatan pes- | menjalami AR, | ARV (p value = 0,000), jumlzh CD4 {p valus = 0,000), viral Joad (o
Bazed on Chronic postestwithcontrol | diman 30 orang | value = 0,000, mfeksi oportunistik (o vialwe = 0,000 dan kualitas hidup
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HIV/AIDS menimbulkan masalah yang kompleks bagi penderitanya, meliputi masalah
bio-psiko-sosial-spiritual (8). Penelitian Dadi, et al (2024) menyatakan bahwa pasien HIV
menghadapi permasalahan multidimensi terkait penyakit, fasilitas, hubungan sosial dengan
lingkungan. Permasalahan juga timbul dari internal individu seperti, ketidaktahuan, keyakinan
yang berlebihan terkait isu-isu ilmiah, harga diri rendah & kurangnya dukungan sosial. Masalah
tersebut menimbulkan dampak buruk terhadap kemampuan self~-management, hasil pengobatan
dan kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS (37).

Self-management merupakan “gold standard” dalam perawatan penyakit kronis. Self-
management merupakan kemampuan seseorang untuk mengelola kebutuhannya berkaitan
dengan penyakit yang dideritanya, menerima dukungan sosial serta bagaimana orang tersebut
hidup dengan penyakit kronisnya (20). Domain self-management, meliputi manajemen medis,
manajemen peran dan manajemen emosional (19). Ketrampilan Self-management meliputi
kemampuan pemecahan masalah, pengambilan keputusan, pemanfaatan sumber daya, menjalin
kemitraan antara pasien dengan penyedia pelayanan kesehatan, serta penetapan tujuan,
pengambilan tindakan dan evaluasi pencapaian tujuan (19).

Fauzi et al (2021) menyatakan bahwa praktik self~-management dapat meningkatkan
kualitas hidup pasien HIV. Skor kualitas hidup secara keseluruhan meningkat sebanyak 8,7%,
peningkatan domain fisik sebanyak 8,8%, peningkatan domain psikologis sebanyak 23,5% dan
peningkatan domain lingkungan sebanyak 18,7% (31). Crowley et al (2020) juga menyatakan
bahwa remaja yang memiliki self~management yang baik akan memiliki kepatuhan terhadap
pengobatan ARV (p value < 0,001), penekanan viral load (p value = 0,02), serta terdapat
hubungan yang signifikan self~-management terhadap kualitas hidup remaja dengan HIV (p
value < 0,01). Kepatuhan terapi ARV merupakan kunci keberhasilan dalam pengobatan
HIV/AIDS (11). Penelitian Windiramadhan et al (2024) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara kepatuhan pengobatan ARV dengan kualitas hidup pada pasien
HIV/AIDS (13).

Ketrampilan self-management pada pasien HIV/AIDS dapat ditingkatkan melalui
program pendidikan self-management (self~-management education program). Program ini
membantu pasien dalam mengembangkan strategi pengelolaan kondisi penyakit kronis dan
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menjalani hidup yang lebih sehat melalui program pendidikan terapeutik (22). Shim et al (2022)
menyatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan self-management pada kelompok yang
mendapatkan program pelatihan self-management berbasis phone-mobile, serta terdapat
peningkatan signifikan pada aspek efikasi diri, perilaku self~-management, kepatuhan
pengobatan ARV, serta penurunan tingkat depresi dan stigma yang dirasakan pada pasien
HIV/AIDS (34).

Program pendidikan self~management membutuhkan peran serta aktif antara pasien dan
penyedia pelayanan kesehatan yang profesional untuk memberikan pelayanan yang terpadu dan
holistik dengan tujuan meningkatkan derajat kesehatan, kepatuhan pasien dalam menjalani
terapi, serta meningkatkan kualitas hidup (22). Melvin and Gipson (2019) menyatakan bahwa
pelayanan perawatan HIV yang terpadu dan holistik dapat meningkatkan penekanan viral load
sebesar 38%, peningkatan kepatuhan ARV sebesar 12,8% dan peningkatan kepuasan pasien
terhadap pelayanan kesehatan sebesar 11% (27). Penelitian Angwenyi et al (2019) menyatakan
bahwa penyedia pelayanan kesehatan memfasilitasi pemberdayaan pasien kronis melalui
pendidikan kesehatan self~management, dimana terjadi pertukaran informasi yang bervariasi
antara pasien & penyedia pelayanan kesehatan yang berfokus pada aspek medis & perilaku
promosi kesehatan. Program pendidikan self-management juga meningkatkan dukungan
psikososial terhadap pasien dari keluarga dan kelompok sebaya, sehingga mendukung
peningkatan ketrampilan praktis dalam penerapan self-management serta pasien lebih proaktif
dalam pelayanan kesehatan (26).

Program pendidikan self-management berbasis Chronic Care Model (CCM) merupakan
model perawatan penyakit kronis yang berfokus pada pentingnya perawatan proaktif,
terencana, berbasis populasi, berpusat pada pasien (patient-centred) dan berkesinambungan
(23). Elemen chronic care model meliputi productive interactions, community resources and
policies, health systems: organization of health care, self-management support, delivery system
design, decision support dan clinical information systems (40). Program ini bermanfaat untuk
promosi kesehatan yang berfokus pada perubahan perilaku untuk mengurangi faktor risiko
penyakit, meningkatkan kepuasan pasien terhadap perawatan klinis, mengurangi beban
perawatan medis, menurunkan tingkat hospitalisasi, meningkatkan kepatuhan pengobatan, serta
meningkatkan kualitas hidup pasien (25). Moucheraud et al (2020) menyatakan bahwa program
self-management berbasis masyarakat dengan model perawatan penyakit kronis (CCM)
meningkatkan peningkatan kunjungan pasien HIV ke pelayanan kesehatan, kepatuhan ARV dan
kepuasan pasien terhadap pelayanan (30). Penelitian Khumsaen and Stephenson (2019) juga
menyatakan bahwa program self-management- Thai berbasis komunitas & chronic care
model/CCM dapat meningkatkan semua aspek kemandirian self~-management pada pasien HIV
(p value < 0,05) dan peningkatan kualitas hidup domain psikologis (p value < 0,05) (28).
Pelaksanaan pendidikan kesehatan dengan metode peer group support berbasis chronic care
model/CCM berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan ARV (p value = 0,000), jumlah CD4
(p value = 0,000), viral load (p value = 0,000), infeksi oportunistik (p value = 0,000) dan
kualitas hidup (p value = 0,000) pada pasien HIV (38)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Program pendidikan self-management berbasis chronic care model berpengaruh terhadap
peningkatan kepatuhan pasien dalam pengobatan ARV dan meingkatkan kualitas hidup pasien
HIV. Program ini bertujuan untuk mengembangkan strategi guna meningkatkan ketrampilan
pasien dalam pengelolaan penyakitnya, sehingga tercapai kondisi kesehatan yang optimal, serta
peningkatan kepatuhan terapi ARV dan kualitas hidup pada pasien HIV. Program pendidikan
self-management berbasis chronic care model merupakan model perawatan penyakit kronis
yang berfokus pada pentingnya perawatan proaktif, terencana, berbasis populasi, berpusat pada
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pasien (patient-centred) dan berkesinambungan yang melibatkan peran aktif pasien dan
penyedia pelayanan kesehatan untuk mewujudkan perawatan yang terpadu dan holistik bagi
pasien HIV/AIDS.

Saran

Self-management education berbasis chronic care model perlu diterapkan dan
dilaksanakan sebagai bagian dalam program perawatan pada pasien HIV/AIDS di fasilitas
kesehatan untuk mewujudkan pelayanan perawatan yang terpadu, holistik, berpusat pada pasien
dan berkesinambungan, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan terapi ARV dan meningkatkan
kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS
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